VARIASI PERIODIK KOMPOSISI BENTOS PADA TAMBAK WANAMINA
DENGAN JENIS MANGROVE BERBEDA

PERIODIC VARIATION OF BENTHOS COMPOSITION IN SILVICULTURAL POND
OCCUPYING DIFFERENT MANGROVE SPECIES

Rini Budihastuti
Fakultas MIPA UNDIP
email: rini_puryono@yahoo.com
Diterima: 21 Pebruari 2015, Direvisi: 4 Mei 2015, Disetujui: 4 Juni 2015

ABSTRAK

Kesuburan perairan tambak merupakan salah satu faktor penting untuk
mempertahankan keberlanjutan kegiatan budidaya dan produktivitas tambak. Salah satu
indikator tingkat kesuburan tambak adalah komposisi makrobentos pada dasar tambak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi jenis serta keragaman bentos yang
terdapat pada tambak wanamina di wilayah pesisir Kota Semarang. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengambilan sampel pada tambak wanamina di wilayah pesisir Kota
Semarang yang mengintegrasikan vegetasi jenis A. marina dan R. mucronata selama 3
bulan, yaitu bulan Juni, Juli dan Agustus 2010. Sampel tersebut kemudian diidentifikasi di
laboratorium. Analisis data dilakukan terhadap indeks keanekaragaman dan indeks
keseragaman bentos. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa terdapat variasi jenis
bentos yang ditemukan pada kedua petak tambak wanamina serta secara temporal. Jumlah
jenis bentos yang ditemukan pada petak tambak dengan mangrove A. marina sebanyak 3
jenis pada bulan Juni dan 6 jenis pada bulan Juli dan Agustus. Sementara pada petak R.
mucronata ditemukan sebanyak 11 jenis, 7 jenis dan 9 jenis pada bulan Juni, Juli dan
Agustus. Jenis bentos yang ditemukan dominan pada petak A. marina adalah C.
chironomus pada bulan Juni adn M. punctata pada bulan Juli, sedangkan pada bulan
Agustus tidak terdapat jenis bentos yang dominan. Sementara pada petak R. mucronata
jenis bentos yang dominan yaitu C. cingulata pada bulan Juni dan Juli, serta M. punctata
pada bulan Agustus. Analisis terhadap indeks keanearagaman jenis bentos pada petak A.
marina yaitu sebesar 0,776; 0,781; dan 1,592 dengan indeks keseragaman sebesar 0,697;
0,436; dan 0,889. Sementara pada petak R. mucronata indeks keanekaragaman jenis
bentos sebesar 1,883; 1,565; dan 1,667 dengan indeks keseragaman 0,785; 0,804; dan
0,758.
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ABSTRACT

Trophic level of pond is one of important factor to maintain the sustanability of
aquaculture acitivity and pond productivity. One of the indicators of pond trophic level is
the composition of macrobenthic community composition in the pond bed. This research
aimed to study the composition of benthic species and its diversity of the silvofishery ponds
in Semarang. Data collection was conducted through field sampling from silvofishery
ponds in Semarang coastal area integrating A. marina and R. mucronata mangrove
vegetation for 3 months, ranged from Juni, July and August 2010. Samples were then
identified in the laboratory. Data analysis was conducted for diversity and evenness
indices. Data collection resulted there were variation of benthic community found in both
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silvofishery ponds as well as temporal variations. Number of benthic species found in A.
marina silviculture pond was 3 species on June and 6 species on July and August. While in
R. mucronata silviculture pond, there were 11 species on June, 7 species on July and 9
species on August. Domination of benthic species was found at A. marina pond, including
C. chironomus on June and M. punctata on July, while on August, there were no
domination of benthic species in A. marina pond. In the R. mucronata pond, domination of
benthic species was C. cingulata on June and July, while on August the it was dominated by
M. punctata. Analysis on the diversity index of benthic community in A. marina pond was
0.776; 0.781; and 1.592 with the evenness index of 0.697; 0.436; and0.889. while in the R.
mucronata pond, the index of diversity was 1.883; 1.565; and 1.667 with the evenness index

as 0.785; 0.824; and 0.758.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan lingkungan merupa-
kan salah satu faktor penting dalam
pemanfaatan ~ sumber  daya  alam.
Keselarasan antara pemanfaatan dengan
kelestarian merupakan kunci pemanfaatan
sumber daya secara berkelanjutan. Dalam
kegiatan budidaya, seringkali ditemukan
proses-proses pemanfaatan yang cen-
derung merugikan. Penebangan hutan
mangrove secara besar-besaran untuk
menyediakan lahan tambak merupakan
proses yang selalu dilakukan sebelum
kegiatan budidaya dimulai (Walters et al.,
2008).

Rusaknya lingkungan tambak dan
sekitarnya sebagai dampak pembukaan
lahan, serta hilangnya agen dekomposer
limbah organik alami berakibat pada tidak
optimalnya kegiatan budidaya yang
dilakukan (Reef et al., 2010; Rahman et
al.,, 2013; Sachoemar et al., 2014).
Kapasitas tambak semakin menurun akibat
terjadinya degradasi daya dukung ling-
kungan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, budidaya tambak dengan sistem
wanamina diformulasikan dan diterapkan
(Primavera, 2006).

Tambak wanamina merupakan
sistem budidaya tambak dengan menginte-
grasikan vegetasi mangrove dalam ling-
kungan tambak. Hal ini bertujuan untuk

mencegah terjadinya degradasi lingkungan
serta  meningkatkan  daya  dukung
lingkungan bagi pemanfaatan sumber daya
yang berkelanjutan (Primavera, 2004).

Pengelolaan  budidaya tambak
dengan sistem wanamina merupakan
upaya untuk meningkatkan produktivitas
primer perairan. Limbah organik yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya baik
berupa faeces maupun sisa pakan dapat
terdekomposisi dan termanfaatkan oleh
mangrove yang tumbuh di dalam tambak
(Primavera, 2004). Dengan demikian,
kualitas lingkungan tambak dapat ter-
kontrol dan limbah buangan tambak dapat
diturunkan konsentrasinya atau bahkan
dihilangkan (Turcios dan Papenbrock,
2014). Sehingga, degradasi lingkungan
tambak dapat dihindari dan produktivitas
budidaya dapat dipertahankan.

Penerapan sistem budidaya tambak
wanamina telah banyak direkomendasikan
dalam berbagai usulan pengelolaan
budidaya tambak dan telah dibuktikan
manfaat ekonomisnya dalam kegiatan
budidaya (Goncalves et al., 2004). Namun,
terlepas dari itu semua, penerapan sistem
wanamina dalam budidaya tambak pada
dasarnya bertujuan untuk memperta-
hankan daya dukung lingkungan guna
menjamin keberlanjutan kegiatan budi-
daya (Long et al.,, 2004). Sayangnya,
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manfaat penerapan sistem budidaya
tersebut terhadap kondisi lingkungan
belum banyak diteliti dan dipublikasikan.

Berbagai informasi yang mendu-
kung terkait manfaat penerapan wanamina
terhadap kondisi lingkungan perairan
tambak, daya dukung lingkungan dan
keberlanjutan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kegiatan budidaya sangat
dibutuhkan untuk memberikan referensi
yang secara ilmiah dapat dipertanggung-
jawabkan. Berdasarkan kondisi tersebut,
berbagai kegiatan penelitian perlu dilaku-
kan untuk menggali ilmu pengetahuan
yang memadai. Terkait budidaya tambak
khususnya, setiap wilayah pesisir memiliki
formasi yang unik sehingga dibutuhkan
kajian yang mendalam secara spesifik.

Wilayah pesisir Kota Semarang
merupakan salah satu daerah yang
pesisirnya telah mengalami degradasi
akibat kegiatan budidaya tambak. Upaya
konservasi tidak dapat berjalan secara
maksimal karena banyaknya kepentingan
dalam pemanfaatan wilayah pesisir. Disisi
lain, penerapan sistem budidaya tambak
wanamina masih banyak mengalami
hambatan. Waktu budidaya yang relatif
lebih lama, serta kegiatan budidaya
cenderung menerapkan model polikultur
berdasarkan beberap rekomendasi merupa-
kan kendala bagi pembudidaya yang pada
umumnya menerapkan model budidaya
monokultur intensif.

Meskipun  penerapan budidaya
tambak dengan sistem wanamina masih
banyak mengalami kendala, namun
informasi  mengenai manfaat sistem
tersebut dalam jangka panjang bagi
kesehatan lingkungan dan keberlanjutan
kegiatan budidaya harus tetap dikembang-
kan. Hal ini menjadi bahan pertimbangan
bagi masyarakat terkait kelangsungan
kegiatan budidaya yang merupakan mata
pencaharian para pembudidaya dengan
kondisi lahan yang telah terdegradasi
akibat pengelolaan yang tidak mengindah-

kan kelestarian lingkungan pada masa lalu
(Mukhtar dan Hannan, 2012).

Lingkungan perairan tambak yang
baik dapat dilihat berdasarkan kondisi
produktivitas perairannya. Produk-tivitas
perairan diindikasikan dengan kondisi
biologis  perairan, vyaitu  komposisi
plankton maupun bentos (Pong-Masak dan
Pirzan, 2006). Perairan dengan kualitas
yang baik cenderung memiliki komposisi
jenis plankton yang bervariasi. Demikian
pula dengan kondisi dasar perairannya,
komposisi jenis bentos yang bervariasi
menunjukkan bahwa perairan tersebut
dalam kondisi stabil. Dalam perairan,
bentos merupakan salah satu organisme
yang menjadi indikator bagi kesehatan
suatu perairan. Hal ini merupakan faktor
yang penting untuk diamati dalam tambak.
Menilik permasalahan tersebut, maka
penelitian mengenai  kondisi biologis
perairan, khususnya bentos perlu dikaji
secara mendalam. Penelitian inibertujuan
untuk mengetahui komposisi jenis serta
keragaman bentos yang terdapat pada
tambak wanamina di wilayah pesisir Kota
Semarang.

METODE

Penelitian dilaksanakan di kawasan
tambak wanamina di wilayah pesisir Kota
Semarang. Pengumpulan data dilakukan
secara berkala pada tambak wanamina
yaitu pada bulan Juni, Juli adan Agustus
2010. Jenis vegetasi yang diintegrasikan
dalam tambak berupa mangrove jenis
Avicennia marina dan Rhizophora
mucronata. Pengumpulan data dilakukan
pada dua petak tambak yang masing-
masing mengintegrasikan mangrove jenis
A. marina dan R. mucronata.

Pengumpulan data dilaksanakan
melalui  pengambilan  sampel  untuk
kemudian dianalisis di laboratorium.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 9
titik pada masing-masing petak tambak.
Titik sampel diambil pada kolam tambak
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yang berada di luar tegakan mangrove
yang tumbuh di dalam tambak.
Pengambilan sampel dilakukan secara
acak mengelilingi vegetasi mangrove.

Hasil pengambilan sampel di
lapangan  kemudian  disortir  untuk
kemudian diidentifikasi di laboratorium.
Identifikasi  bentos  dilakukan  pada
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan
Matematika  Universitas  Diponegoro.
Pengamatan meliputi jenis bentos dan
kelimpahan bentos. Analisis dilakukan
untuk mengetahui indeks keanekaragaman
dan indeks keseragaman bentos. Formulasi
analisis data tersebut adalah sebagai
berikut:

I o )

Dimana: H’ = indeks keanekaragaman
ni = kelimpahan spesies i
N = kelimpahan seluruh
spesies

—_— H.I
*T s
Dimana: e = indeks keseragaman
H’ = indeks keanekaragaman
S = jumlah spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data bentos
menunjukkan bahwa terdapat variasi jenis
dan kelimpahan bentos yang teramati pada
masing-masing petak tambak dan periode
pengamatan. Hasil identifikasi menunjuk-
kan bahwa jumlah jenis bentos yang
ditemukan relatif lebih banyak pada petak
tambak dengan mangrove R. mucronata
dibandingkan pada petak A. marina.
Jumlah jenis bentos yang teridentifikasi
pada petak A. marina yaitu 3 jenis pada
pengamatan bulan Juni dan 6 jenis pada
pengamatan bulan Juli dan Agustus.
Sementara pada petak R. mucronata
diperoleh jumlah jenis bentos sebanyak 11
jenis, 7 jenis dan 9 jenis masing-masing
pada bulan Juni, Juli dan Agustus. Hasil
identifikasi bentos dari tambak wanamina
di wilayah pesisir Kota Semarang secara
rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemunculan dan Kelimpahan Bentos dalam Petak Tambak Wanamina (indv/m2)

N Spesi A. marina R. mucronata
0. pesies Juni Juli Agustus  Juni Juli Agustus
1 Brotia spadicea - - - - - 6
2 Brotia testudinaria - - 4 16 - -
3 Bulla ampulla - 6 - - 1 -
4 Cerithidea cingulata - 7 - 40 36 -
5 Cerithidea weyersi - - - 7 - -
6 Chironomus chironomus 39 - - 1 - -
7 Clithon longispina - - 3 - - -
8 Cyncera brevicula - 9 - - - -
9 Donax cuneata - - - - - 2
10 Latirus craticulatus - - - 3 - -
11 Lumbricus sp - - - 1 - -
12 Mediolus auriculatus - - - - - 1
13 Melanoides punctata - 112 13 3 10 22
14 Melanoides riqueti - - 2 - - 12
15 Melanoides torulosa - - 4 - - 1
16 Mysis sp - 2 - - 13 -
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A. marina

No.

R. mucronata

Spesies

Juni Juli  Agustus  Juni Juli Agustus
17 Nereis sp - - - - 7 -
18 Polinices mammatus - 3 - - 2 -
19 Sulcospira sulcospira 3 - - - - -
20 Syncera brevicula - - 8 - - 2
21 Syncera carinata 15 - - 22 -
22 Telescopium telescopium - - - 9 - -
23 Terebralia palustris - - - 14 18 17
24 Terebralia sulcata - - - 1 - 1
Kelimpahan 57 139 34 117 87 64
Jumlah Spesies 3 6 6 11 7 9
H’ 0,766 0,781 1,592 1,883 1,565 1,667
E 0,697 0,436 0,889 0,785 0,804 0,758

Identifikasi terhadap kelimpahan
bentos menunjukkan bahwa pada petak A.
marina, kelimpahan bentos cenderung
dinamik, sedangkan pada petak R.
mucronata cenderung mengalami
penurunan. Komposisi bentos pada petak
R. mucronata juga tercatat relatif stabil
dengan kelimpahan jenis antar spesies
yang kurang signifikan. Sebaliknya, pada
petak A. marina terjadi perubahan kondisi
yang sangat signifikan. Jenis bentos
dominan pada bulan Juli yaitu sebesar 39
indv/m? oleh C chirronomus, sedangkan
pada bulan Juli secara signifikan
didominasi oleh M. punctata dengan
kelimpahan 112 indv/m?. Sementara pada
bulan Agustus dapat dikatakan tidak
ditemukan adanya jenis bentos yang
mendominasi. Sementara pada petak R.
mucronata, pada bulan Juni dan Juli
didominasi oleh C. cingulata dengan
kelimpahan 40 indv/m? dan 36 indv/m?,
sedangkan pada bulan Agustus didominasi
oleh M. punctata. Hal ini berkebalikan
dengan kondisi pada petak A. marina yang
cenderung tidak terdapat dominasi pada
bulan Agustus, sedangkan pada petak R.
mucronata justru terdapat dominasi.

Hasil analisis data keragaman
bentos menunjukkan bahwa indeks
keragaman bentos pada petak tambak A.
marina relatif lebih rendah dari petak
tambak R. mucronata. Indeks keaneka-

ragaman pada petak A. marina sebesar
0,766; 0,781 dan 1,592 masing-masing
pada bulan Juni, Juli dan Agustus.
Sedangkan  indeks  keseragamannya
sebesar 0,697; 0,436 dan 0,889. Sementara
pada petak tambak R. mucronata, indeks
keanekaragaman bentos sebesar 1,883;
1,565 dan 1,667 dengan indeks
keseragaman sebesar 0,785; 0,804 dan
0,758.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa struktur komunitas bentos dalam
tambak dapat mengalami perubahan.
Jumlah jenis bentos yang relatif sedikit
diduga disebabkan karena pengambilan
sampel pada bagian tambak yang tidak
ditumbuhi mangrove, vyaitu di tengah-
tengah antara bagian tambak yang
bervegetasi (tengah) dengan tepi tambak.
Berdasarkan penelitian Pong-Masak dan
Pirzan (2006), kelimpahan bentos pada
kawasan mangrove dan kawasan pantai
lebih tinggi dibandingkan dengan pada

tambak.  Kondisi  lingkungan  yang
cenderung statis dengan suplai bahan
organik yang berlimpah merupakan

penyebab sedikitnya jumlah dan kelimpah-
an bentos yang teramati. Menurut Pong-
Masak dan Pirzan (2006), peningkatan
bahan organik dan SO4 menyebabkan
terjadinya penurunan keragaman jenis
bentos.
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Perbedaan  struktur  komunitas
bentos pada kedua petak tambak
disebabkan oleh adanya perbedaan suplai
nutrien (Kotta et al., 2000). Suplai nutrien
dari hasil dekomposisi serasah mangrove
dalam tambak wanamina menentukan
jenis dan kelimpahan nutrien yang
tersedia bagi tambak. Variasi nutrien ini
mempengaruhi kesuburan perairan dan
produktivitas  primer oleh plankton
(Karlson et al., 2007). Dalam rantai
makanan, plankton merupakan sumber
pakan bagi organisme pada strata trofik
lebih tinggi, salah satunya yaitu bentos.
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya
variasi komposisi jenis bentos.

Perubahan komposisi bentos secara
temporal merupakan indikasi terjadinya
suksesi komunitas bentos dalam tambak.
Menurut Hoey et al. (2007), komposisi
dan kelimpahan jenis bentos pada dasar
suatu perairan akan mengalami suksesi
yang dapat disebabkan oleh berbagai
faktor seperti tingkat pertumbuhan yang
tinggi dan perubahan kondisi sedimen.
Pada intinya, terjadinya suksesi komunitas
bentos disebabkan oleh adanya kondisi
lingkungan yang tidak stabil.

Perubahan komposisi jenis bentos
juga disebabkan oleh perubahan kondisi
lingkungan perairan, seperti perubahan
salinitas. Tambak pada umumnya terletak
di wilayah pesisir dengan fluktuasi pasang
surut. Bentos jenis C. chironomus yang
ditemukan secara melimpah pada bulan
Juni pada petak tambak A. marina
menunjukkan bahwa pada bulan tersebut
kondisi tambak cenderung tawar. Hal ini
dikarenakan C. chironomus merupakan
jenis bentos air tawar dengan kualitas air
yang relatif baik (Konig dan Santos,
2013).

Pada bulan Juli, terjadi perubahan
komposisi bentos pada petak A. marina
dengan jenis bentos dominan M. punctata.
Perubahan kelimpahan tersebut mengindi-
kasikan bahwa pada bulan Juli kondisi

perairan masih relatif tawar. Indikasi ini
didasarkan pada Waringer et al. (2005)
yang menyatakan bahwa Melanoides sp
merupakan jenis bentos air tawar yang
banyak ditemukan pada perairan yang
dinamik. Sementara pada bulan Agustus,
terjadi penurunan kelimpahan bentos yang
ditemukan secara signifikan. Penurunan
ini  disebabkan oleh adanya kondisi
lingkungan perairan. Kenaikan salinitas
diduga merupakan faktor penyebab
terjadinya penurunan kelimpahan jenis
bentos tersebut (Dethier dan Schoch,
2005).

Sebaliknya, pada petak tambak R.
mucronata cenderung didominasi oleh
jenis bentos perairan payau. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kondisi lingkungan, khususnya salinitas
air pada kolam tambak A. marina dan R.
mucronata. Jenis bentos yang dominan
ditemukan pada petak tambak R.
mucronata pada bulan Juni dan Juli yaitu
C. cingulata yang merupakan jenis bentos
perairan payau (Islam et al., 2013). Jenis
tersebut juga merupakan jenis bentos yang
relatif resisten terhadap tingkat pencemar-
an perairan yang tinggi (Ramakritinan et
al., 2012).

Komposisi dan kelimpahan jenis
bentos dalam tambak merupakan faktor
penting dalam  kegiatan  budidaya.
Semakin beragam dan berlimpah jenis
bentos yang ditemukan, maka daya
dukungnya terhadap kegiatan budidaya
akan semakin baik. Hal ini dikarenakan
bentos merupakan pakan alami bagi
kultivan budidaya seperti udang dan ikan
(Jaspe et al., 2011). Perubahan komposisi
jenis  bentos akan  mempengaruhi
ketersediaan pakan alami bagi kultivan
budidaya. Perubahan dan penurunan
komposisi dan kelimpahan jenis bentos
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor,  seperti  perubahan  kondisi
lingkungan atau terjadinya pencemaran
pada lingkungan  perairan  tambak
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(Varadharajan dan  Soundarapandian,
2013). Sehingga, komunitas bentos
memiliki peran penting bagi kelangsungan
serta daya dukung terhadap kegiatan
budidaya tambak.

KESIMPULAN
Tambak wanamina dengan jenis
vegetasi berbeda memiliki komposisi jenis
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